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3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menganalisis data tertulis atau lisan dari orang-orang 
atau pelaku yang diamati. Sehingga memiliki makna berdasarkan fenomena 
tersebut (Sani, R., Manurung, S., Suswanto, H., & Sudiran, 2018, hlm. 256). Dalam 
penelitian ini, data tertulis berupa kata yang mengandung kesalahan proses 
morfologis dalam karangan narasi siswa kelas IV SD. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis isi. Analisis isi 
adalah teknik yang dilakukan untuk meneliti perilaku manusia secara tidak 
langsung berupa buku pelajaran, esai, surat kabar, novel, artikel, majalah, dan 
sebagainya (Fraenkel & Wallen, 2012, hlm. 478). Analisis isi penelitian ini berupa 
karangan narasi siswa kelas IV SD. Tahapan metode analisis isi menurut Fraenkel 
& Wallen (2012, hlm. 481) sebagai berikut. 
1) Define Terms (Mendefinisikan istilah penting) 
Kesalahan proses morfologis adalah kesalahan yang terjadi dalam proses 
pembentukan kata yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, 
aspek pemajemukan, dan aspek pemendekan.  
Karangan narasi adalah tulisan yang berisi peristiwa atau pengalaman 
seseorang yang telah terjadi di waktu tertentu. 
2) Specify the unit of analysis  (Tentukan unit analisis apa yang akan dianalisis)  
Penelitian ini menganalisis mengenai kesalahan proses morfologis dalam 
karangan narasi siswa kelas 4 SD. Objek kajiannya berfokus pada proses 
morfologis yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, aspek 
pemajemukan, dan aspek pemendekan. 
3) Locate relevant data 
Sumber data berupa sumber tertulis yaitu karangan narasi siswa kelas 4 SD. 
Data penelitian yaitu bentuk kata yang mengandung kesalahan proses 
morfologis yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, aspek 
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4) Develop a rationale (Mengembangkan Rasionalisasi) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memaparkan bentuk 
kesalahan proses morfologis dalam karangan narasi siswa kelas 4 SD ditinjau 
dari aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, aspek pemajemukan, dan aspek 
pemendekan. 
5) Develop a sampling plan (Mengembangkan rencana sampling) 
Penelitian ini menggunakan karangan narasi sebagai sumber data dan  
kesalahan proses morfologis yang terdapat dalam karangan narasi tersebut 
sebagai data penelitian. Peneliti memilih karangan narasi yang mengandung 
kesalahan proses morfologis yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, aspek 
pengulangan, aspek pemajemukan, dan aspek pemendekan. 
6) Formulate coding categories (Perumusan Pengkodean atau kategori kode) 
Penelitian ini menggunakan indikator penelitian pada proses morfologis 
yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, aspek 
pemajemukan, dan aspek pemendekan sebagai instrumen penelitian. 
7) Check reliability and validity (Periksa keandalan dan keabsahan) 
Penelitian ini menggunakan expert judgment untuk melihat reliabilitas dan 
validitas instrumen penelitian yang digunakan.  
8) Analyze data 
Penelitian ini melakukan analisis data sesuai dengan kategori kode 
berdasarkan aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, aspek pemajemukan, 
dan aspek pemendekan. 
 
3.2. Data Penelitian 
Bogdan dan Biklen yang dikutip dari (Sani, dkk., 2018, hlm. 259) 
mengemukakan bahwa data kualitatif berupa data tertulis, bukan angka. Penelitian 
ini menggunakan data tertulis berupa kata yang mengandung kesalahan proses 
morfologis yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, aspek pengulangan, aspek 
pemajemukan, dan aspek pemendekan. Dan sumber data dalam penelitian ini 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data melalui teknik studi 
dokumen. Studi dokumen merupakan kajian yang berfokus dalam menganalisis 
atau menginterpretasikan berupa bahan tertulis (buku teks, naskah, catatan harian, 
dan sebagainya) sesuai dengan konteknya (Sani, dkk., 2018, hlm. 271). Teknik studi 
dokumen digunakan untuk menganalisis kesalahan proses morfologis dalam 
karangan narasi siswa kelas 4 SD.  
 
3.4. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan indikator penelitian sebagai instrumen penelitian. 
Indikator penelitian sebagai acuan peneliti dalam melakukan penelitian, sehingga 
terarah aspek yang akan diteliti. Abidin (2019, hlm. 137-160) mengatakan bahwa 
aspek yang dikaji dalam proses morfologis yaitu 4P: (1) Pengimbuhan (Afiksasi), 
(2) Pengulangan (Reduplikasi), (3) Pemajemukan (Komposisi), dan (4) 
Pemendekan. 
Tabel 3.1  
Indikator Penelitian 
No Indikator Proses 
Morfologis 
Deskripsi 
1 Aspek Pengimbuhan 
(Afiksasi) 
Proses pembubuhan afiks pada kata dasar 
untuk membentuk sebuah kata. Proses 
pengimbuhan dilakukan dengan 
menggunakan beberapa jenis imbuhan 
yaitu prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. 
Seperti: ber + baju > berbaju, terlanjur > 
telanjur. 
2 Aspek Pengulangan 
(Reduplikasi) 
Proses pengulangan kata dasar yang 
mempunyai makna. Proses pengulangan 
terbagi kedalam empat golongan yaitu 
kata ulang utuh, kata ulang sebagian, kata 
ulang berimbuhan, dan kata ulang 
berubah fonem. Seperti: buku-buku, 
berkaca-kaca, orang-orangan, serba-
serbi, sayur-mayur. 
3 Aspek Pemajemukan 
(Komposisi) 
Proses penggabungan kata dasar dengan 
kata dasar yang memiliki makna. 
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No Indikator Proses 
Morfologis 
Deskripsi 
  menampung konsep yang digabungkan 
sederajat, menampung konsep yang 
digabungkan tidak sederajat, 
menghasilkan istilah, pembentukan 
idiom, dan menghasilkan nama. 
Seperti: dasar makan dan dasar 
minum,dasar sate dan dasar madura, tolak 
peluru, meja hijau, dan Griya Matraman. 
4 Aspek Pemendekan Proses yang memiliki tujuan 
menghasilkan akronim. Seperti: MONAS 
(Monumen Nasional). 
 
3.5. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk menemukan dan 
menjelaskan data sesuai aspek-aspek dalam penelitian dengan sistematis. Creswell 
(2016, hlm. 264) mengemukakan bahwa terbagi ke dalam 6 tahapan dalam 
menganalisis data, sebagai berikut: 
1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. 
2. Membaca keseluruhan data. 
3. Memulai coding semua data. 
4. Menggunakan koding sebagai bahan untuk membuat deskripsi. 
5. Menghubungkan antar tema. 
6. Pembuatan interpretasi dalam penelitian kualitatif atau memaknai data. 
Adapun 6 tahapan dalam menganalisis data, dijelaskan sebagai berikut: 
Langkah 1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. 
Memilih data sesuai dengan aspek yang akan dikaji mengenai analisis 
kesalahan proses morfologis yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, pengulangan, 
pemajemukan dan pemendekan. Adapun sumber data berupa karangan narasi siswa 
kelas 4 SD, dan data penelitian berupa kata yang mengandung kesalahan proses 
morfologis. 
Langkah 2. Membaca keseluruhan data. 
Membaca seluruh karangan narasi siswa kelas IV SD, untuk menemukan data 
yang mengandung kesalahan proses morfologis dalam karangan narasi tersebut. 
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karangan yang mengandung kesalahan proses morfologi sesuai dengan aspek-aspek 
yang akan diteliti. 
Langkah 3. Memulai coding semua data. 
Mengkategorikan kesalahan proses morfologis yang terdapat dalam karangan 
yang dipilih oleh peneliti sebagai sumber penelitian. Kemudian mengumpulkan 
potongan kalimat dari karangan narasi tersebut yang mengandung kesalahan, dan 
menentukan data ke dalam aspek-aspek kesalahan proses morfologis sebagai 
temuan. 
Langkah 4. Menggunakan koding sebagai bahan untuk membuat deskripsi. 
 Temuan tersebut dideskripsikan secara singkat, jelas dan sistematis sehingga 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 
Langkah 5. Menghubungkan antar tema. 
Menghubungkan temuan-temuan yang diperoleh berdasarkan kesalahan proses 
morfologis yang ditinjau dari aspek pengimbuhan, pengulangan, pemajemukan, 
dan pemendekan. Sehingga terlihat bentuk kesalahan proses morfologis dalam 
karangan narasi tersebut. 
Langkah 6. Pembuatan interpretasi dalam penelitian kualitatif atau memaknai data. 
Menjelaskan temuan-temuan yang diperoleh, sehingga ditemukan bentuk 
kesalahan proses morfologis dalam karangan narasi siswa. Selain itu, berdasarkan 
temuan tersebut menjadi acuan peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam 
penelitian.  
 
 
